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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

moral remaja di Desa Takaplager dan peran keluarga besar (extended family) bagi 

perkembangan moral remaja  di Desa Takaplager. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif 

dan deskriptif-kualitatif. Obyek yang diteliti adalah peran keluarga besar bagi 

perkembangan moral remaja di Desa Takaplager. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data hasil sebaran kuesioner yang telah diisi oleh 50 

responden dan data hasil rekaman wawancara dari beberapa narasumber. Sumber 

data dari penelitian ini adalah hasil jawaban pengisian kuesioner dan wawancara 

dengan para informan kunci. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik qouta non-probability sampling  dan wawancara  nonformal. Prosedur 

perngumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

pertama, peneliti menyiapkan daftar pernyataan kuesioner dan pertanyaan 

wawancara yang telah diperiksa oleh dosen pembimbing. Kedua, peneliti mencari 

responden sebanyak 50 orang untuk mengisi kuesioner yang disiapkan dan 

sebanyak 7 orang untuk diwawancarai. Setelah memperoleh data, peneliti 

mengolah dan menganalisis data menggunakan aplikasi SPSS 23. Ketiga, peneliti 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan.  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1)  Perkembangan moral 

remaja di Desa Takaplager yang terlibat dalam studi ini berada pada tahap pra-

konvensional dan konvensional. 2) Lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat memengaruhi perkembangan moral remaja yang terlibat 

dalam studi ini di Desa Takaplager. 3) Persoalan perkembangan moral yang 

paling sering dialami oleh remaja di Desa Takaplager yang terlibat dalam studi ini 

adalah persoalan cultural shock dan dekadensi moral. 4) Keluarga besar 

mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan moral seorang remaja. 

Keluarga besar berperan sebagai model (panutan), mentor (pembimbing), 

pengatur dan pengajar bagi seorang remaja. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa keluarga besar di Desa Takaplager yang terlibat dalam studi 

ini telah menjalankan keempat peran tersebut dengan baik. 

 Berdasarkan persoalan di atas, peneliti menyarankan keluarga besar di 

Desa Takaplager yang terlibat dalam studi ini untuk membangun relasi yang baik 

dengan remaja dan memiliki strategi yang tepat dalam proses internalisasi nilai-

nilai moral kepada remaja. Selain itu, anggota keluarga besar di Desa Takaplager 

yang terlibat dalam studi ini harus melakukan pendekatan yang intens kepada 

remaja yang bermasalah dalam memahami nilai-nilai moral.   
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This research aims to find out the extent of development adolescent morals 

in Takaplager Village and the role of the extended family for them moral 

development of adolescents in Takaplager Village. The method used in this 

research is descriptive-quantitative and descriptive-qualitative. The object studied 

is the role of the extended family moral development of adolescents in Takaplager 

Village. Data used in this research is data from the distribution of questionnaires 

that have been filled in by 50 people respondents and data from recorded 

interviews from several sources. Sources the data from this research are the results 

of answers to questionnaires and interviews with key informants. The data 

collection technique used is qouta non-probability sampling technique and non-

formal interviews. ProcedureData collection and processing in this research are as 

follows: First, the researcher prepared a list of questionnaire statements and 

questions interviews that have been checked by the supervisor. Second, 

researchers search 50 respondents to fill out the questionnaire prepared and as 

many as 7 people to be interviewed. After obtaining the data, researchers process 

and analyze data using the SPSS 23 application. Third, researchers make 

conclusions based on the results of research and data analysis that have been 

carried out done.  

Based on the research results, it is concluded that: 1) Moral development 

teenagers in Takaplager Village who were involved in this study were at the pre-

conventional and conventional. 2) Family environment, school environment and 

the community environment influences the moral development of the teenagers 

involved in this study in Takaplager Village. 3) The issue of moral development 

most often experienced by teenagers in Takaplager Village who were involved in 

this study is a matter of cultural shock and moral decadence. 4) Large family has a 

very big role in the moral development of a teenager. The extended family acts as 

a model (role model), mentor (guide), organizer and teacher for a teenager. 

Results of research that has been carried out shows that large families in 

Takaplager Village were involved in the study has carried out these four roles 

well. 

Based on the problems above, the researcher advised the extended families 

in Takaplager Village involved in this study to build good relationships with 

teenagers and have the right strategy in the process of internalizing moral values 

to teenagers. Apart from that, extended family members in Takaplager Village 

who were involved in this study had to take an intense approach to teenagers who 

had problems understanding moral values. 
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